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PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI DALAM KITAB AL-ADAABU FIl AD-
DIIN TENTANG KONSEP AKHLAK GURU DAN MURID

A. Kandungan Kitab Al-Adaabu Fii Ad-Diin Bab Akhlak Guru Dan Murid
1. Pokok bahasan pertama : tentang akhlak guru tephadad
Imam Al Ghazali mengatakan akhlak yang harus dkmdlieh seorang
guru terhadap muridnya paling tidak menghiasi gaidengan 10 akhlak,
diantaranya :
1) Belajar ilmu dan mengamalkannya

Seorang guru seharusnya mempunyai cukup ilmu, tidak
mencukupkan ilmunya dari pendidikan formal sajaage seharusnya
seorang guru menambah ilmunya itu dengan mencaggbi@man dan
membaca buku-buku yang dibutuhkan untuk mempeikoanya’

Seorang guru yang bisa menyampaikan materi petaggagan
baik akan disenangi oleh didiknya. Hal ini tentubegla dengan seorang
guru yang menyampaikan materi dengdperputar-putar” yang
sebanarnya berangkat dari ketidak pahaman mengersalan tersebut.
Di sinilah sesungguhnya seorang guru dituntut uméwis belajar dan
menambah ilmu pengetahuanrya.

Di samping itu, guru yang terus belajar dan mendambau
pengetahuan juga berwawasan luas berkaitan dengéndiluar
pelajaran sekolah. Hal ini penting bagi guru yangndampingi anak
didiknya di kala proses dan berkembang dalam kglaiduni. Ketika

anak didik mendapatkan persoalan dalam kehidupanrayaakan

! Abdul haris Etika Hamkahim. 168
2 Akhmad Muhaimin AzzetMenjadi Guru Favorit (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.
59
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2)

mendapatkan penjelasan yang memuaskan dari gurGoyeguh jika
seorang guru bisa secara terus-menerus menempgadsehingga ilmu
pengetahuannya semakin luas dan mempunyai pemahgengnbaik
berkaitan dengan kehidupan ini, tentu akan dicioieth anak didiknya.

Setelah seorang guru telah belajar, maka apa ydagatkannya
agar di amalkan (diajarkan). Karena mengajarkarupaan kewajiban
agama bagi setiap orang alim (berilmu) yang apdimiak diamalkan
maka akan membuat hatinya menjadi gelap.

Sebagaimana dijelaskan di dalam kinsmshaikhul 1bad

P
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Artinya: “sesungguhnya kegelapan hati karena enarkapa :
berbuat dosa karena selalu mengharapkan tobatmbetetapi tidak
diamalkan, kalau beramal tapi tidak ikhlas, reZdlah dinikmati tetapi
tidak pandai bersyukur, tidak rela menerima segalaberian Allah,
mengubur jenazah dan tidak diambil sebagai perandat
Tawadhu

Tawadhu merupakan sifat terpuji. Sifat ini menjaaik
pelakunya lebih terlihat agung dan berwibawa. Orgagg mengira
bahwa tawadhu adalah sifat tercela dan sifat yargshdijauhi dan
ditinggalkan merupakan pendapat yang keliru dah gaui kebenaran.

Jika seorang muslim sangat membutuhkan sifat tawadlagar
dapat sukses berhadapan dengan Allah dan masyayakamaka
kebutuhan akan sifat ini pada diri seorang guruihleBangat

him. 81

% Akhmad Muhaimin Azzet\Menjadi Guru Favorithlm. 61
* Syekh Nawawi al-BantaniTerjemah Nashaikhul IbadSurabaya: Mutiara lImu, 2010),
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dibutuhkan.hal tersebut disebabkan tugasnya dalaenyampaikan
ilmu, mengajar, menasehati, berinteraksi langsuerggdn para murid
dan kedekatannya dengan mereka. Jika guru telahilikiesifat ini,
niscaya ia tidak akan menemukan kesulitan untutabga, berdiskusi,
dan memberikan nasihat atas apa yang terdapat jlalammereka

Sifat tawadhu adalah lawan dari sifat takabburatSikabbur
adalah sifat tercela yang tidak akan mendatangkanfaat apapun bagi
pelakunya. Dimana dampak dari sifat takabbur paal@a guru bagi
masyarakat Islam adalah :1). Pengingkaran terh&dgenaran dan
tidak tunduk pada kebenaran tersebut. 2). Terpealgadap ilmu yang
dimiliki, padahal ilmu yang dikuasai sangatlah k&dB). Enggan lebih
mendalami ilmu pengetahuan karena merasa diringa t@engetahui
dan memahami segala sestfatu.

3) Tidak sombong

Sifat ujub, takabbur dan angkuh merupakan penyaditis yang
sangat berbahaya. Jenis penyakit ini bermula daus vhati yang
menganggap dirinya paling mulia dan terhormat. Bgkian orang lain
dalam pandangannya adalah hina dan tercela.

Sebagaimana Allah telah berfirman:

TEE ¢ OREEE B €O COXE <OIORRE o #1001 ¢da L0
T0E C€EO®SORERNREOT 1w %  IIOHN
& o Mxvn e

Artinya :

“ Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, Kage Engkau
ciptakan Aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakari
tanah”. (QS. Shad : 76)

® Fu'ad Asy SyalhubGuruku MuhammadJakarta: Gema Insani Press, 2006), him. 25
® Fuad Asy SyalhubGuruku Muhammachim. 29
" Departemen Agama R4J-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 395
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Sifat sombong ini di dalam majlis pergaulan akamaoul dalam
bentuk membanggakan diri, menganggap orang laidarerdan hina,
serta berusaha semaksimal mungkin untuk tampilegan. Sedangkan
dalam maijlis diskusi atau perdebatan, sifat semdonamakan menyeret
seseorang menjadi keras hati, tidak mau mengalaskipun hujjah dan
dalil yang dikemukakan itu lemah dan tidak rasipnadkhhkan
menyimpang dari masalah yang didiskusikan, sehisggiap apa yang
diucapkan itu menjadi suatu keputusan tanpa bolanthh oleh
siapapurf.

Seorang guru yang sombong tidak akan mampu mentgpan
pendidikan. Dengan ketakabburannya ia juga tidakanaldapat
mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapaktglatu disebabkan
dirinya jauh dari para muridnya. la tidak dekatgkem mereka. Padahal
dengan kedekatan tersebut, ia dapat mengetahuileprolkdan
permasalahan-permasalahan yang sedang dihadaptardse hal-hal
apa saja yang menghambat tercapainya tujuan p&adidebagaimana
yang telah digariskan. Dengan demikian, ia jugaktiichkan dapat
mengetahui apa saja yang ia butuhkan untuk menggsiametode
pendidikan dan kembali menyusun informasi serta arsgkannya.
Selain itu, para murid juga tidak akan merasa nyaberada bersama
guru yang sombong. Mereka tidak akan mau mencantgkrasaan dan
permasalahan yang sedang mereka hadapi. Hal inyahg
menyebabkan faedah yang mereka dapat dari gurutisepeangatiah
sedikit?

8 Hagigi Alif, Qolbu yang SakitJombang: Lintas Media, tt), him. 90
° Fu'ad Asy SyalhubGuruku Muhammachim. 29
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4) Tidak boleh mengakui bahwa ilmu orang lain adaldikreendiri.

Memang seorang guru haruslah dituntut mempunyai
pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan muriidmya. Bila
tidak, kehadiranyapun menjadi tidak begitu dibutuhkagi oleh murid-
muridnya karena dianggap tidak mempunyai wibawa. dnilah
pentingnya seorang guru untuk terus-menerus belagmingkatkan
kemampuannya dalam mengajar dan ilmu pengetahudfnya

Seorang guru yang suka mengakui bahwa apa yangubsiean
kepada muridnya adalah merupakan hasil dari peamildirinya sendiri
merupakan suatu tindakan yang memang tidak ter@gbab sifat
seperti ini, dirasa bagi muridnya merupakan sui&@psyang egois yang
apabila terus menerus ada dalam diri pendidik desragphkan dalam
proses belajar mengajar maka akan berdampak negatii bisa
menimbulkan sikap sombong dan riya bagi muridnya.

Sungguh sikap tak terpuji bila kita mengaku-ngagésusitu yang
bukan milik kita sebagai milik kita. lebih memalwkdagi kalau
seseorang merasa sombong dengan sesuatu yang milkarya itu.
Padahal, kesombongan adalah salah satu penyakitydrag paling
berbahaya dan mematikan. Penyakit ini membuat ssmsgderlempar
jauh dari hakikat kefakirannya. Tak ubahnya sep®tida langit yang
terpental dari orbitnya, sehingga dengan demilaatengah menantikan
kehancuran.

Dengan demikian, jangan pernah memandang seped® sik
angkuh atau sombong yang menghinggapi seorang Qatam hal ini,
seorang guru harus mempunyai sifat rendah hatiggum sifat rendah
hati dari seorang guru merupakan pesona yang hasalbagi anak
didiknya untuk mencintai sang guru. Anak didik nsatean

19 Akhmad Muhaimin AzzetVienjadi Guru Favorit him 98
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5)

kenyamanan yang luar biasa ketika berada di d&atsg guru yang
mempunyai sifat rendah hati.
Kasih sayang terhadap Muridnya

Cinta dan kasih sayang memberikan peran dan pemgeang
sangat besar bagi keberlangsungan pendidikan, batdadupan ini.
Cinta memiliki kekuatan yang sangat besar untuk begikan
perubahan, sekecil apapun dan sebesar apapun..

Cinta akan senantiasa menjadi inspirasi dalam letgsungan
pendidikan. Sebabnya, tidak lain karena ia meml@nglemua hal
kebaikan yang ada di atas persada dunia. Dengankidamjika
kemudian pendidikan menjadikan cinta dan kasih rsgyaebagai
landasanya, maka hal itu sangatlah beralasa, klali &

Pengarahan kasih sayang kepada muridnya mengamaakiga
dan tujuan memperbaiki hubungan pergaulan dengask-amak
didiknya, dan mendorong mereka untuk mencintaijgela, guru, dan
sekolah dengan tanpa berlaku kasar terhadap mEreka.

Bersikap kasar terhadap murid hanya akan berdatigek baik
dan membahayakan mereka. Hal itu disebabkan kalesraikap
melampaui batas ketika mengajar akan membahayakaiadl,nberlebih
murid yang masih kecil. Karena biar bagaimanapurgkakecil itu
memiliki kepribadian yang masih stabil. Jika memdigara murid,
budak dan pembantu dengan cara yang kasar danapaksaka hal itu
hanya akan membuat batin mereka tertekan, seméangar, malas,

mudah berdusta, dan berlaku keji. Selain itu mejegga akan bersikap

142

* Akhmad Muhaimin AzzetVienjadi Guru Favorit him 96
12 Asep Umar Fakhruddimenjadi guru favorit! (Jogjakarta: Diva Press, 2010), cet. III, him.

13 Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-TuwaanisiPerbandingan Pendidikan Islam

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), cet. Il, him. 137
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tidak sesuai dengan apa yang ada dalam hati m@seksikap munafik).
Hal itu mereka lakukan karena takut mendapat pesdiak kasar
(tempelengan), sedangkan mereka mengetahui makertiga daya
yang selanjutnya akan menimpa mer&ka.

Syekh zarnuji berkata dalam kitabnya :

¥ Ja Aad s i ol Uik L o 0380 8T s
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Artinya: “bahwasanya sebagai ahli ilmu hendaklagmiki

kasih sayang, bersedia memberi nasihat tanpa aisersa

hasud, karena hasud tidaklah ada manfaatnya bahkan

membawa bahaya®

Rasa kasih dan sayang yang dibangun oleh guru akan
membuatnya bersikap lembut kepada anak didiknyang@uh,
pendidikan yang dilakukan dengan kelembutan hatnalsangat
berkesan di hati anak didik. Di samping itu, anakkghun akan dengan
senang hati mengikuti proses belajar mengajar yiamgpu oleh sang
guru.

Allah SWT berfirman :

* Forde RIOHY =O0RO00 o HORIwe
oA IJ0reed B ILEVee 86 GHOW
FECEYO oS KAOREXIN 6 @S0
B FegwddRA0 (INE B0 YXAHE

5‘5’;2&5&%0R égf@Ré’bﬁé’bﬁOD
A2€ 00 20K B> #d SRS 0

B BOIT@a I ONx JEDL2IOZ O XA €O
I A @Oedeo 06 VELHOOR F Q< e
OHN 0@ A Lo 3 OHYNO * Lo Q=R

EVONYD xRN er<d @Ued <O @a
Artinya :

1 Fu'ad Asy SyalhubGuruku Muhammachlm. 56
5 H. Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Penuntut llmu Pengetahuhim. 66
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlékmah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikapskiagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, molaoidh
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengankanere
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah mégiHan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesunggahn

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepdga-

(QS. Ali Imran : 159%°

Di sinilah sesungguhnya keberhasilan sebuah proses
pendidikan diawali. Sebab, tidak ada factor yafghlgpenting dari rasa
senang dan semangat yang menyala pada diri andk yidg akan
berhasil dalam belajaf.

6) Halus kepada murid yang nakal

Dalam hubungan ini seorang guru hendaknya jangan
mengekspose atau menyebarluaskan kesalahan muridinydgepan
umum, karena cara itu akan menyebabkan murid menjiika yang
keras, menentang, membangkang, dan memusuhi gurDaa jika
keadaan yang ini terjadi maka dapat mengakibatkaass yang tidak
mendukung bagi terlaksananya pengajaran dengari®aik

Jangan engkau perlakuan kasar dengan perlakuam jkega
karena dengan memberikan perlakuan yang baik maka rhatinya
akan luluh.

Anak-anak yang didekati dengan kemarahan, biasakea sulit
benar-benar berhenti dari perbuatan tidak baiknjizga memang
berhenti, biasanya tidak berangkat dari kesadaentstapi karena
dimarahi oleh gurunya. Berbeda sekali dengan anakg ydiajak

berbicara baik-baik, ia merasakan ada perhatiangdannya. Padahal,

' Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 67
" Akhmad Muhaimin Azzetyienjadi Guru Favorit him 39
'8 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islaiim. 97
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sudah menjadi sifat dasar setiap manusia jika kdgidian akan merasa
senang hatinya. Di sinilah sesungguhnya menjadirgeibagi seorang

guru untuk dapat mengontrol emosi dengan baik pgas muridnya

merasa senang sehingga proses belajar mengajagpat Oerjalan

dengan baik?

Sebagaimana kalangan guru lain yang memperbolehkan
hukuman fisik berpendapat bahwa menghapuskan hukiisik secara
mutlak akan menimbulkan akibat dan dampak yangriutaaik. Di
antaranya adalah seorang murid tidak akan mengliogonainya, tidak
mengambil pelajaran dari kesalahannya, dan tidakpeehatikan ilmu
yang disampaikan ketika proses mengajar berlangsdegghapuskan
hukuman fisik akan menyebabkan tumbuhnya generasg ytidak
menghargai nilai, teladan, dan ilmu pengetatdan.

7) Berusaha memahamkan muridnya yang pemahamannyahratal
menuntun si bodoh dengan cara yang baik

Kecerdasan intelektual atau yang biasa disebutlldgence
Quotient (IQ) adalah kemampuan potensial seseoramguk
mempelajari segala sesuatu dengan alat-alat befpiki

Intelegensi meruapakn salah satu aspek yang sialal untuk
dibicarakan dalam dunia pendidikan. Keaktualan dikarenakan
intelegensi adalah unsur yang ikut mempengaruherketsilan anak
didik.

Menurut ahli psikologi, yakni William Stern, intglensi
meruapakan daya untuk menyesuaikan diri secara muf#agan

keadaan baru dengan menggunakan bahan-bahan pi\aragn ada

9 Akhmad Muhaimin AzzetMienjadi Guru Favorithim. 34
2 Fu'ad Asy SyalhubGuruku Muhammachim. 71
2L Akhmad Muhaimin Azzetyenjadi Guru Favorit him. 19
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menurut tujuannya. Dalam buku karangan Syaiful ibaljamaroh
dijelaskan, bahwaq seseorang dikatakan intelegabilaporang yang
bersangkutan mempunyai kemampuan untuk menyesudikatengan
cepat tanpa mengalami suatu masalah. Itu beradrasg yang sukar
beradaptasi dan banyak mengalami masalah dikataianintelegerf?

Perbedaan individual dalam bidang intelektual ierlyp guru
ketahui dan pahami, terutama dalam hubungannya adeng
pengelompokkan anak didik di kelas. Anak yang kgreerdas jangan
dikelompokkan dengan anak yang kecerdasannya katidgngannya,
tetapi perlu dimasukkan ke dalam kelompok anak-ayeaky cerdas.
Dengan harapan agar anak yang kurang cerdas tactemuntuk lebih
efektif, ikut terlibat langsung dengan motivasi gaimggi dalam bekerja
sama dengan kawan-kawan sekelompok dengannya. tegsn
lainnya lagi, agar guru dapat dengan mudah mengadpkndekatan
dengan anak didik untuk memberikan bimbingan bagaarcara belajar
yang bail?

8) Tidak gengsi untuk mengucapkan “aku tidak tahu”

lImu yang kita miliki itu hanya sebatas tepian ldah tidak akan
pernah sampai pada lautannya. Tidak ada orangm@nguasai seluruh
ilmu, kecuali orang-orang yang dianugerahkan kelnasiimu
pengetahuan oleh Allah. Setiap manusia hanya memilmu
pengetahuan yang sangat sedikit.

Sebagaimana Allah berfirman :
RO FRrHY D YW F BIIOHKE €0, «ONL Fo 4860
RV ¢EORNEH L
Artinya :

%2 Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 57
3 Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 59
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“Dan tidaklah kalian diberikan ilmu kecuali hanyadgit

sekali"( QS. Al- Israa’ : 85

Dengan demikian tidak boleh ada rasa malu atau saesb
jika seorang guru atau yang lainnya mengatakan tidial tahu”

Al-mawardi berkata dalam kitabnya, “jika tidak meagai
suatu ilmu, maka bukanlah suatu hal yang menjath antuk
mengatakan tidak mengetahui sebagian ilmu. Jikegalen kebodohan
atas sebagian ilmu bukanlah suatu yang menjadnaaka bukanlah aib
mengatakan “aku tidak mengetahui” pada suatu haf yaemang ia
benar-benar tidak mengetahuinya. Akan tetapi, yaswgnhgguh
merupakan meruapakan suatu aib adalah menyesatkanmenipu
orang dengan ucapan yang salah dan keliru. Meski paurid dapat
ditipu oleh guru mereka dengan informasi yang salatuk menutupi
kekurangan dirinya, akan tetapi mereka akan dapatgetahui aib
gurunya itu, cepat ataupun lambat. Jika terjadi ikieim, maka guru
tersebut akan dicap cacat oleh murid-muridnya. rfpgiaya, murid-
muridnya tidak akan memercayai informasi dan ilmag disampaikan
oleh guru merek&

9) Bisa memberikan penjelasan dan kesimpulan ketittkekeurid

bertanya.

Setiap manusia akan merasa senang hatinya apauléa qaat
dalam kesulitan ada yang memberikan bantuan atatolgegan.
Demikian pula dengan anak didik, tentu akan sefmatigya bila dalam

keadaan kesulitan lantas mendapatkan bantuan utamyp. Maka guru

4 Departemen Agama RdJ-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 534
% Fuad Asy SyalhubGuruku Muhammachim. 173
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yang disenangi oleh para anak didiknya adalah sgoguru yang
dengan senang hati membantu kesulitan yang dihaueneka®

Membantu kesulitan yang terjadi ini sudah tentuasuklalam
arti membantu anak didik pada saat kesulitan m¢aigar soal-soal
ulangan atau ujian yang sedang berlangsung. Memndadulitan ini
terutama pada saat anak didik merasa kesulitanmdalgemahami
pelajaran yang telah dijelaskan oleh sang gurualgeiak semua anak
didik dapat memahami dengan cepat ketika gurunyanbwgkan
penjelasar’

Di sinilah sebanarnya peran seorang guru dapat b
petunjuk atau penjelasan kepada para peserta wyaikisebab
bagaimanapun seorang guru adalah seorang yangdainglah dewasa
dan telah mempunyai banyak pengalaman, terutamamdahal
pengetahuan sehingga dapat membantu membuka pamikiara
peserta didikny&®

10) Tidak memaksakan diri.

Seorang guru yang baik juga harus memiliki prinsipngakui
adanya perbedaan potensi yang dimiliki murid sedadavidual, dan
memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaag gamiliki
muridnya itu. Dalam hubungan ini, Al-Ghazali merregkan agar guru
membatasi diri dalam mengajar sesuai dengan batmsarkpuan
pemahaman muridnya., dan ia sepantasnya tidak nméatgelajaran
yang tidak dapat dijangkau oleh akal muridnya, karbéal iru dapat
merusak akal muridnyd. Dengan kata lain bahwa seorang guru tidak

boleh memaksakan diri mengenai penyampaian matang ydiluar

% Ahmad Muhaimin Azzet\enjadi Guru Favorit him. 46

2" Ahmad Muhaimin AzzetMenjadi Guru Favorit him. 47

28 Abdul haris Etika Hamka him. 169

9 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islahim. 98
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kemampuan muridnya diajarkan kepada muridnya sblssbmembuat
muridnya malah jadi jendel dalam pemikirannya.
Allah SWT berfirman :
s D SRRO ¢ RO a0 P + 030 €XN&GHERD o0
g

Artinya :
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuajaite
kesanggupannya(QS. Al-Baqgarah : 286%

11) Menerima perbedaan pendapat orang lain.

Seorang anak didik akan merasa senang bila dilerika
kebebasan dalam berpikir dan berpendapat. Artiega®ang pendidik
hendaknya selalu bersikap terbuka terhadap masakapun yang
bersifat positif, konstruktif dan dari manapun daaya’®*

Disinilah seorang guru dituntut untuk bisa mendekga
pendapat anak didiknya betapapun pendapat tersslantat sederhana
menurut penilaian sang guru. Begitu juga denganyapg dipikirkan
atau bahkan diutarakan oleh anak didik tidak haglalu sama dengan
apa yang menjadi pikiran dan pendapat sang gumgdsin, seorang
guru tidak bisa memaksakan pikiran dan pendapakggada anak
didiknya. Bila ada perbedaan yang terjadi hendakngebuka diskusi
secara baik dengan anak didikri¢a.

Sebagaimana Allah SWT berfirman :

AENE<=40 P =O0NZIAR FOREND A 0o
N ORCRER $ME o o R

.02 RIAABRIOM@e €O

F<EH M@0 00Re0 @ OeCceOoOeNEa S
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% Departemen Agama RdJ-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 439
31 Muhammad Muntahibun Nafiimu pendidikan Islamhim. 100

%2 Ahmad Muhaimin Azzet\Menjadi Guru Favorithim. 84
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Artinya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtfikdan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam yaarg

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mahget

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya daatdighng lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’f@3Nahl

1 125)°

Secara mendasar, membebaskan anak didik untukibetéin
berpendapat ini memang sejalan dengan tujuan dasep belajar
mengajar yang mencerdaskan anak manusia. Melatuhduini, yakni
bebas berfikir dan berpendapat, ilmu pengetahupatditemukan oleh
umat manusia. Di samping itu, menurut para ahliuilpwa, bebas
berpikir dan berpendapat menjadikan kejiwaan sesgomenjadi sehar.
Anak didikpun akan merasakan senang jika diperlakudemikian.
Oleh karena itu, menjadilah guru yang bisa menygkem anak didik
dan disenangi oleh mereka dengan cara memberilsamigatan kepada

mereka untuk bebas berfikir dan berpendapat.

2. Pokok bahasan kedua : tentang akhlak murid terhaquiap
Dalam pembahasan ini akan membahas tentang akhlad lgarus
dimiliki seorang murid terhadap gurunya yaitu :
1. Mendahului salam
Seorang murid hendaknya menghormati gurunya, \ketika

dirinya bertemu dengan gurunya, maka disarankanutaémya bersapa
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dengan mengucapkan salam agar dalam diri seorang ngerasakan
senang di dalam hatinya.
2. Tidak banyak bicara dihadapannya

Termasuk mengagungkan ilmu adalah menghormati oyang
memberikan pelajaran (guru). Yaitu dengan tidak olanpercakapan
dengannya kecuali atas dasar izin darinya sertk ttdemperbanyak
omongan di sisinya. Kesimpulannya, bahwa seorangdnmendaknya
berusaha untuk serius ketika proses belajar mengagdang
berlangsung serta berharap agar mendapatkan ridh@gyta patuh
terhadap apa yang dikatakanrija.

3. Berdiri untuk menunjukkan rasa hormat ketika iadiver

Sebagaimana dijelaskan oleh Umar Ahmad Baradja’
bahwasanya apabila seorang Ustadz atau guru telamgd masuk ke
dalam kelas, maka dianjurkan bagi seorang murid ukunt
menghormatinya dengan cara mereka berdiri dari atmpduknya dan
menghadap gurunya penuh dengan adab dan penghorthata

Sebagaiman dijelaskan di dalam kitab Mukhtar al adis :
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Artinya :

“Muliakanlah para ‘ulama, karena sesungguhnya nzesslalah
pewaris para nabi, maka barang siapa memuliakaakaeama
saja memuliakan kepada Allah dan Rasulnya”

(HR. Khotib dari Jabirf

% Kamil Fagih bin Hassan bin Muhammad Nur bin Abirds, Minkhatul Wahhab
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4. Tidak menyampaikan sesuatu yang menentang pengapatau
menukil pendapat ulama lain yang berbeda darinya.

Al Ghazali menganjurkan agar jangan ada murid yeregasa
lebih besar daripada gurunya, atau merasa iimwtyih hebat daripada
ilmu gurunya. Murid yang baik harus menyerahkanspaian ilmu
kepada guru, mendengarkan nasehar dan arahanragasebna pasien
yang mau mendengarkan nasehat dokteffgengan kata lain bahwa
seorang murid haruslah mengikuti dan menaati nagetmg dikatakan
oleh gurunya selama nasehat itu tidak keluar daur gyar’i.

5. Tidak bermusyawaroh dengan seseorang dihadapannya

Dikatakan oleh Imam Al Ghazali, bahwasanya seonangid
dianjurkan agar tidak bermusyawaroh dengan sesgaliahadapannya
dan tidak banyak menoleh ke berbagai arah, tewmli&knya engkau
duduk di hadapannya dengan menundukkan kepalaygepanuh adab
seperti saat engkau sedang melakukan sffalat.

6. Tidak bergurau atau serius ketika berhadapan deygan

Seseorang bisa menjadi sangat fokus jika sesuatyiggpelajari
itu ia sukai, dan menyenangkan baginya. Terlelkh jnemang cara
fokusnya untuk hal-hal yang mereka inginkan. Seo&reatis, maka ia
akan bisa menjadi sangan fokus.

Disinilah sebenarnya tugas guru dalam mengelolabp&jaran
hendaknya bisa menjadikan seorang peserta didikagiemenyukai
apa yang disampaikannya sehingga peserta didiKdisa terhadap apa
yang disampaikan.

Sebagaimana syekh Nawai al Bantani berkata :

%9 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islahim. 100
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Artinya :

“Hendaknya kamu duduk dengan ulama dan meresapi
pembicaraan mereka yang bermutu (bijaksana), kaseesangguhnya
Allah menghidupkan hati kamu yang keras dengan yeatakmat,
sebagimana tanah yang gersang dapat menjadi satamekair hujan®

Dengan demikian si murid dapat memperoleh pemaha@iag

benar. Juga guru tidak capek karena murid cepagenen
7. Tidak mengisyaratkan sesuatu yang berbeda dengaiapatnya.

Pada pembahasan ini, sebanarnya pembahasannyapsaisa
dengan yg dijelaskan pada poin (d), akan tetagirdiseorang peserta
didik dalam penentangann pendapatnya lebih menekap&da sebuah
isyarat yang ditampakkan dari peserta didiknyagdepalnya ketika
ada peserta didik yang mungkin tidak sependapagateqgurunya, dia
mengisyaratkannya dengan ketidak senangan mengemnaiapatnya,
atau juga bisa dengan tidak membangkang dengayaaqupdikatakan
oleh gurunya.

Cara yang paling dominan dipakai oleh seorang glaiam
menyampaikan materi pelajaran dan segala hal terkangan
pengajaran adalah menggunakan perkataan. Disipgalingnya bagi
seorang guru untuk menjaga apa yang disampaikaaggasenantiasa
sesuai dengan perbuatanifa.

Jadi pada dasarnya, seorang guru agar dalam peayamp
materi bisa diterima oleh muridnya, maka seorang gendaknya juga
melakukan apa yang dikatakannya. Sehingga nangiegarta didikpun

juga ikut mencontoh melakukannya lewat tindakan dhak

“! Syekh Nawawi al-Bantanf,erjemah Nashaikhul Ibadhim. 4
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membangkang atas apa yang diajarkann padanya @adt kindakan
secara langsung ataupun dengan lewat isyarat sebbigkti
ketidaksukaannya.

8. Tidak menyentuh pakaiannya ketika ia hendak pergi.

Maksud di sini adalah bahwa seorang peserta didiidaknya
menghormati kepad gurunya. Sebab, menyentuh pakaianitu sama
halnya dengan menganggap bahwa guru itu sepertinigya sendiri.
Atau bisa saja dengan tidak memanggil nama gursegara langsung
tanpa ada unsur penghormatan. Hal ini dikhawatiremjadi sebuah
kebiasaan yang nantinya peserta didik menyepelekanonya atau
dengan kata lain menganggap kedudukan guru setargad peserta
didiknya.

Sebagaiman Allah telah berfirman :
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Artinya :

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantaralkaeperti
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian @ag(RS.
An Nuur : 63§

Maksudnya adalah janganlah kalian memanggil Rdablul
dengan menyebut namanya, sebagaimana kalian salgganggil
antara sesama kalian.

9. Tidak bertanya ketika ia dijalan sebelum sampaiatum
Dikatakan oleh Imam al Ghazali, bahwasanya seopmsgrta
didik hendaknya janngan menanyakan sesuatu apsgpad& gurunya

selama dia masih dalam perjalaffantal ini disebabkan karena
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nantinya akan menggangu perjalanan guru dan jugandaemikirannya
masih belum sepenuhnya terfokus.
10. Tidak banyak bertanya kepadanya saat dia lelahsai@ang susah..
Sebagaimana dikatakan oleh Imam az Zarnuji, bahwasa
seorang murid hendaknya tidak menanyakan sesuau sebuah
permasalahan kepada gurunya ketika dirinya sedatgmndkeadaan

bosan® Hal ini disebabkan malah menambah kebosanan sgegtan.
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